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Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang”.' (QS. Al An’am 6 : 165)

' Departemen Agama R1, A/ Qur ‘an dan terjemahannya (Semarang: CV. Alwaah), him. 217.
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ABSTRAK

Para pemikir Muslim mengahadapi banyak tantangan terhadap gagasan
Islam klasik tentang otoritas keagamaan (hadis sebagai sumber kedua hukum
Islam setelah al-Qur’an), pergolakan ini menimbulkan meluasnya pengkajian
kembali sumber-sumber klasik hukum Islam. Salah satu isu utama yang
berkembang pada abad ini adalah persoalan tentang otentisitas hadis. Persoalan
otentisitas hadis merupakan hal yang sangat signifikan yang harus kita bahas atau
pertanyakan kembali, sebab ternyata hadis dalam catatan sejarahnya memiliki
sejarah yang suram. Kesenjangan waktu antara wafatnya Rasulullah SAW dengan
pembukuan hadis yang memakan waktu lebih dari dua abad menyebabkan
diperlukannya penelitian yang serius terhadap hadis. Walaupun sejak zaman
Rasulullah masih hidup para sahabat Nabi SAW telah melakukan pengecekan
otentisitas berita yang bersumber dari Nabi SAW. Berangkat dari pemikiran
bahwa kodifikasi hadis baru dilakukan ratusan tahun setelah Rasulullah wafat,
dan juga adanya fakta sejarah yang mencatat terjadinya pemalsuan hadis, maka
otentisitas hadis-hadis Nabi SAW yang sekarang telah beredar dan menjadi
sumber hukum dikalangan umat Islam diperselisihkan oleh umat Islam sendiri
dan para cendekiawan muslim (ulama hadis) pada khususnya.

Seorang pengkritisi hadis dari Kairo yaitu Ahmad Amin, yang dengan
hasil pemikirannya telah meragukan keotentikan sumber berita dari Nabi,
sehingga beliau menolak hadis sebagai sumber kedua hukum Islam. Tidak sampai
di situ saja, di Malaysiapun terjadi hal yang serupa, seorang tokoh Muslim yaitu
Kassim Ahmad, juga telah mengkritisi hadis, dan menolak hadis sebagai sumber
hukum, serta dengan beraninya menyatakan bahwa hadis hanyalah sebuah rekaan
dari manusia yang timbul setelah wafatnya Nabi SAW. Jadi, kedua tokoh ini
meragukan keotentikan hadis dan bahkan menolak hadis karena menurutnya tidak
ada hadis yang otentik dari Nabi, dan juga menurutaya kedudukan hadis hanyalah
merupakan catatan sejarah bukan suatu ajaran yang harus dipedomani dan
diamalkan umat Islam setelah al-Qur’an. Akhimya dari sikap mereka yang kritis
terhadap hadis, menyebabkan hampir, sebagian besar ulama mengklaim kedua
tokoh ini sebagai'’kaum /ngkar as 'Sunnah.

Di dalam penolakannya terhadap hadis, Ahmad Amin cenderung lebih
lunak--dan-lebih " sistematis, berbeda "halnya dengan-Kassim Ahmad yang
penolaknnya lebih kerasy; Namun ywalau bagaimanapun kedua tokoh ini
sebenarnya hanya ‘.mengingkari sebagian 'dari ' sunnah. Sebab diakhir
pemaparannya, kedua tokoh ini mengakui keberadaan hadis walaupun hanya
sebagai data sejarah saja, bukan sebuah ajaran atau sumber hukum.

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengungkapkan
keotentikan hadis menurut Ahmad Amin dan Kassim Ahmad serta perbedaan dan
persamaan pemikiran dani tokoh tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
deskpritif, analitik serta komparatif.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis ataupun Sunnah ialah segala perkataan, perbuatan atau
pengakuan (7akrir) Nabi SAW. Rasulullah merupakan penyampai wahyu
Allah SWT. Firman Allah: “Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang telah
diturunkan kepadamu daripada tuhanmu™ Q.S. al-Maidah (5): 67.! Rasulullah
juga merupakan penafsir pertama al-Quran. Firman Allah Ta’ala: “Dan telah
Kami turunkan kepadamu al-Zikr (peringatan) untuk kau terangkan kepada
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan moga-moga mereka
berfikir” Q.S. al-Nahl (16): 44.2

Kadangkala ~Rasulullah /menerangkan ayat al-Quran melalui
perkataannya dan juga beliau menerangkan lewat perbuatannya. Dan ada
kalanya beliau menerangkan melalui perbuatan dan perkataan sekaligus.
Seperti _halnya dalam hadis perintah shalat (tata cara shalat): “Shalatlah

sebagainana kamu melihat akwbershala’y’

sabda Rasulullah ini merupakan
penjelas daripada al-Quran yang diterangkan secara umum. Tidak terdapat
satu perbuatan pun yang semata-mata berasal dari Rasulullah akan tetapi,

sebelumnya perbuatan itu telah termaktub dalam al-Quran secara umum.,

! Departemen Agama R, Al Qur’an don Terjemohnya (Semarang. CV. Alwaeh), him.
172,

2 Ibid., hlm. 408.

’ Abu Abdillah Muhammad Tbn Isma‘il Ibn Ibrahim al Mugirah Ibn Barzibzah Al
Bukhari, Sa#ih al Bukhari, juz 1 (Beirut: Dar al Fikr, 1981), him. 155.



As-Sunnah (hadis Nabi SAW) merupakan sumber hukum kedua dan
merupakan penjelas (Bayan) al-Qur’an® (itu yang sering kita dengar) dalam
praktik atau penerapan ajaran Islam secara faktual dan ideal. Hal ini
mengingat bahwa pribadi Nabi SAW merupakan perwujudan dari al-Qur’an
yang ditafsirkan untuk manusia, serta ajaran Islam yang dijabarkan dalam
kenidupan sehari-hari.” Mengingat hadis merupakan sumber kedua hukum
Islam sehingga menjadi sangat penting untuk diadakan perhatian secara
khusus, berangkat dari kedudukan hadis yang sangat penting maka, dengan
sendirinya penelitian dan pengkajian hadis semakin urgen, keprihatinan
mengenai hadis Nabi SAW menjadi titik sentral dalam proses pengkajian
kembali,® ratusan karya telah dilahirkan untuk mengkaji permasalahan yang
berkaitan dengan hadis.” Upaya penelitian dan pengkajian hadis tidak hanya
dilandaskan karena hadis itu memiliki otoritas utama setelah al-Qur’an, akan
tetapl karena disebabkan sebuah fakta bahwa hadis-hadis Nabi SAW yang

dijadikan sebagai —sumber hukum kedua dalam agama Islam baru

* Wahbah'al Zuhaili, o' Qur'an o Karda: Buryatuhn Tasyri hypak wa Khasaiswhe al
Hadar{yah (Beirut Dax al Fike, 1993), him.44.

* Yusuf Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW , terj. Bahrun Abu Bakr
(Bandung: Karisma, 1995), him. 17.

¢ Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Modern, terj. Jaziar Radianti
dan Entin Sriani Muslim (Bandung: Mlzan, 2000), him. 37.

7 Pengkajian hadis mencakup dua objek kajian pokok: pertama, /imu Hadis Riwayat,
yaitu ilmu yang mengkaji pengutipan secara cermat dan akurat segala sesuatu yang disandarkan
kepada Nabi SAW baik berupa sabda, perbuatan, taqrir, sifat-sifat fisik dan non fisik. Kedua, Himu
Hadis Dirayah adalah ilmu hadis yang daripadanya dapat diketahui hakikat-hakikat, syaat-
syaratnya, hukurmn-hukumnya, keadaan para periwayat, syarat-syarat mereka, kelompok-kelompok
riwayat dan hal-hal lain yang berkaitan. Lihat dalam Muhammad ‘Ajaj al Khatib, Ushul al Hadits:
Pokok-pokok lmu Hadlits, tetj. HM. Qodisun Nur dan Ahmad Musyafig, cet T (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 1998), him. XI.



dikodifikasikan secara resmi pada masa pemerintahan khalifah Umar Abdul
Aziz yaitu pada akhir abad satu hijriah,® walaupun sejak zaman Rasulullah
masih hidup para sahabat Nabi SAW telah melakukan pengecekan otentisitas
berita yang bersumber dari Nabi SAW.’

Berangkat dari pemikiran bahwa kodifikasi hadis baru dilakukan
ratusan tahun setelah Rasulullah wafat, dan juga adanya fakta sejarah yang
mencatat terjadinya pemalsuan hadis maka otentisitas'® hadis-hadis Nabi
SAW yang sekarang telah beredar dan menjadi sumber hukum dikalangan
umat Islam diperselisihkan oleh umat Islam sendiri dan para cendekiawan
muslim (ulama hadis) pada khususnya. '’

Maka jelaslah bahwa hadis pada periode Nabi tidaklah terjadi
perdebatan akan tetapi pada periode sahabatlah otentisitas sebuah hadis mulai
dipertanyakan. Sejalan dengan_hal  ini, Muhammad Mustafa Azami dalam
karyanya menyatakan bahwa sahabat dalam memperhatikan sunnah memiliki
perhatian yang berbeda-beda maksudnya ada sebagian sahabat yang kurang
memperhatikan sunnah, namun sikap kurang memperhatikan sunnah ini masih

dimiliki secara perorangan. Dan/baru pada awal abad kedua hijriah muncullah

¥ Ahwad Hasan, Pintu Ijfihad Sebelum Tertutup, texj. Agah Garnadi (Bandung: Pustaka,
1984), him. 77.

® Usman Sya’roni, Otentisitas Hadis: Menurut Ahli Hadis dan Kaum Sufi (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2002), hlm. Vii.

' Kata Otentisitas berasal dari kata dasar ‘otentik’ yang berarti: dapat dipercaya, benar,
asli, dan murni. Lihat Puis A Partanto dan M. Dahlan al Barry, Kamus Iimyah Populer (Surabaya:
Arkola, 1994), him. 552.

"' M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 14.



golongan yang mengingkari sunnah yang tidak mutawatir juga golongan yang
mengingkari sunnah secara umum. "2

Golongan pengingkar sunnah, antara lain berhujjah bahwa terdapat
beberapa sunnah/hadith yang melarang golongan sahabat menulis hadis di
zaman Rasulullah SAW selain daripada al-Quran. Ini menunjukkan, bahwa
sunnah/hadith adalah tidak benar dan tidak penting dalam Islam karena pernah
dilarang penulisannya oleh Rasulullah SAW, itulah dalih sebagian dari anti
hadis untuk menolak hadis."

Contoh di atas merupakan salah satu faktor pendorong munculnya
kecenderungan kearah penolakan hadis atau yang dikenal dengan faham
Ingkar as Sunnah. Sebenarnya faham ini seperti disebutkan diatas muncul
pada masa setelah wafatnya Nabi SAW, yaitu dengan adanya pergolakan
politik dan theologi dalam islam seperti lahimya aliran Syi’ah, Khawarij,
Mu‘tazilah, dll pada abad kedua hijriah. Sebagian dari mereka menolak hadis
dengan argumen bahwa yang dijadikan dasar hukum islam hanyalah al-Qur’an
yang bersifat qat’i, sedangkan hadis ditolak sebagai sumber hukum karena
bersifat danni.

Biar bagaimanapun kita harus mengakui bahwa faham ingkar sunnah
ini mempunyai pengaruh yang sangat besar pada kajian hukum islam baik dari
kalangan cendekiawan barat (orientalis) maupun dari cendekiawan muslim di

Timur.

2 M. Mustafa Azami, Hadis Nabi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali Mustafa Ya‘qub
(Jakarta: PT. Pustaka, Firdaus, 1994), him. 42.

1 Mustafa al Siba‘i, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam: Sebuah
Pembelaan Kaum Sunni, terj. Nurcholish Madjid (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him. 122-125.



Kajian hadis di Barat telah banyak dilakukan oleh kaum Orientalis,
para orientalis cenderung unuk membuat opini-opini yang kritis bahwa
penelitian yang telah dilakukan oleh ulama hadis terhadap hadis Nabi berada
pada posisi yang tidak berkembang. Secara umum mereka menganggap bahwa
metode yang dipakai para ulama hadis dalam mengkaji hadis adalah salah,
sehingga berasumsi bahwa disitulah letak kelemahan hadis Nabi SAW. !4

Di zaman modern inipun ulama masih mendapat tantangan baru dari
para orientalis sebut saja seorang pemerhati hadis dari kalangan orientalis
yaitu G. H. A. Juynboll, yang berpendapat bahwa analisis sejarah mutiak
harus dipakai dalam penelitian hadis, sekalipun hadis tersebut tercatat pada
setiap koleksi kitab-kitab hadis “kutubu sittah”."

Para orientalis mengembangkan berbagai teori yang pada akhimya
akan mempengaruhi dunia intelektual Islam, anggap saja Juynboll yang telah
mengembangkan teori commonk link yang dulunya teori ini diperkenalkan
oleh Joseph Schacht, menurutnya hadis timbul karena adanya cerita-cerita
tentang Nabi dari orang yang mengagung-agungkan Nabi dan kemudian akan
dikemas dalam bentukshukumpphalal/dan haram. 'S

Selain itu terkenal pula sebelumnya tokoh orientalis Ignaz Goldziher

yang memperkenalkan teori Projecting Back (proyeksi ke belakang), beliau

“'G. H A, Juynboll, Kontroversi Hadis i Mesir, terj. llyas Hasan (Bandung: Penerbit
Mizan, 1999), hlm. 12.

"G H A Juynboll, “Some Isnad Analytical Methods Illustrated on the Basis of Several
Woman Demeaning Saying from Hadith Literature”, Indonesian and Islamic Studies (Jakarta:
INIS, 1991), him. 289.

' G. H. A. Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provence, and Authorship
of Early Hadith (London: Cambridge University Press, 1993), hlm. 30-39.
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berpendapat bahwa hadis itu sengaja disandarkan kepada orang-orang
sebelumnya sehingga penyandarannya sampai pada Nabi yang bertujuan agar
hadis tersebut menjadi kuat kwalitasnya karena disandarkan kepada orang
yang diagungkan (Nabi SAW), yang kemudian teori ini dikembangkan oleh
Joseph Schacht.!”

Terlepas dari hal itu semua ternyata teori-teori para orientalis Barat
dan realitas sejarah pada masa Nabi telah mempunyai pengaruh yang sangat
besar dalam dunia intelektual muslim sebut saja contohnya, salah seorang dari
mereka yakni Ahmad Amin yang berasal dari Kairo dan Kassim Ahmad yang
berasal dari Malaysia. Mereka berdua merupakan sosok cendekiawan Muslim
yang berani mengkritik hadis Nabi melalui berbagai pendekatan seperti
pendekatan historis, logika dan tekstual.

Ahmad Amin (1886-1954) seorang pakar sejarah peradaban Islam
dan sastra di Universitas Kairo secara kritis mempertanyakan kembali tentang
penilaian hadis dalam kedua kitabnya yang terkenal Fujr al Islam dan Duha*
al Islam."”® Beliau seorang pemikir dan pengarang yang produktif,' di dalam
salahsatu bukunya beliau mengatakan bahwa kebanyakan jpara kritikus hadis
menganggap bahwa seluruh perawi dalam tabaqah sahabat dapat dipercaya

baik secara umum atau terperinci, mereka tidak mendapatkan hal buruk pada

"7 Wahyudin Darmaleksana, Hadis di Mata Orientalis: Telaah atas Pandangan Ignaz
Goldziher dan Joseph Schachi, (Bandung: Benang Merah Press, 2004), him. 115-117.

¥ Harun Nasution, “Ahmad Amin”, Ensiklopedi Islam, 1 (Jakarta: Djambatan, 1992),
hlm. 77-78.

' M. Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan al Sunnah, Kritik Mustafs al Siba'i
Terhadap Pemikiran Ahmad Amin Mengenai Hadlits dalam Fajr al Islam (Bo gor: Kencana, 2003),
him. 85.



diri salah seorang sahabat dan terhidar pula dari kebohongan, serta sedikit dari
para kritikus yang memperlakukan status sahabat sama dengan yang lain.
Padahal, menurut Ahmad Amin selama itu adalah perawi maka haruslah
diteliti,”° maksudnya para sahabat harus Juga diteliti sama dengan orang lain,
sebab sahabat adalah orang biasa yang bisa berbuat baik ataupun berbuat
buruk sebagaimana layaknya manusia kebanyakan, yang berbuat salah di
antara mereka kita cela dan yang berbuat baik sebaliknya kita puji.*!

Sama halnya dengan Ahmad Amin, Kassim Ahmad seorang
cendekiawan muslim dari Malaysia mempertanyakan kembali keaslian hadis
dalam salah satu karyanya, dan parahnya lagi beliau berpendapat bahwa umat
Islam telah menyimpang dari ajaran Tuhan yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW (yaitu al-Qur’an). Menurutnya hadis adalah merupakan
ajaran palsu yang muncul antara jarak 200-250 tahun setelah masa Nabi SAW,
dan karena alasan ini pulalah terjadi perpecahan dan kemunduran umat
Islam. >

Dari hasil karya Kassim Ahmad ini telah menimbulkan kontroversi
dickalanganymasyarakat Malaysia sghinggasbeliau diklaim sebagai pengingkar
sunnah, disebabkan karena bukunya yang befisi tentang usaha untuk mengkaji

hadis dan menolak hadis sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an.

%0 Ahmad Amin, Fajr ol Il (Beirut: Dar al Kitab al ‘Arabiy, 1969), him. 216.
2! Ahmad Amin, Duha*al Islam (Kairo: Maktabah an Nahdah, 1936), hlm. 75.

?2 Kassim Ahmad, Hadis Suatu Penilaian Semula (Selangor: Media Intelek SDN. BHD,
1986), him. 18.



Hal yang menarik yang akan dibahas dalam pemikiran Ahmad Amin
dan Kassim Ahmad adalah keberaniannya dalam mempertanyakan
keotentikan hadis juga keberaniannya dalam mengkritisi para ahli hadis yang
menurutnya telah mengadakan penyelewengan dan kelalaian dalam menilai
keotentikan hadis, sehingga dengan sikapnya beliau pada akhimya dianggap
sebagai ingkar sunnah.

Dalam penelitian ini, penulis sengaja membandingkan tokoh dari
cendekiawan Islam yang sama-sama diklaim oleh sebagian besar ulama
sebagai ingkar sunnah, karena menurut hemat penulis karya tulis yang
memuat tentang perbandingan pemikiran antar sesama muslim masih kurang
dan tujuan orientalis Barat dan Islam dalam mengkaji hadis itu berbeda.

Penulis sengaja mengangkat dan membandingkan pemikiran Ahmad
Amin dan Kassim Ahmad karena imenurut informasi yang penulis temukan
dari berbagai literatur, setting biografi hidup kedua tokoh berbeda, serta
zaman yang berbeda. Olehnya itu besar harapan ada perbedaan pemikiran atau
wacana baru yang bisa didapatkan dari hasil perbandingan pemikiran tersebut
nantinya, walaupun kedua tokoh dari golongan umatTslam'dan kiblat Ahmad
Amin dan Kassim Ahmad dalam mempelajari hadis sama yaitu terpengaruh
oleh hasil pemikiran-pemikiran orientalis Barat.

Walaupun pendapat kedua tokoh ini banyak dipengaruhi oleh
pemikiran-pemikiran orientalis terutama Ignaz Goldziher, Juynboll, dll. Akan
tetapi, tujuan mereka berbeda dalam mengkritisi sunnah Nabi SAW, Ahmad

Amin dan Kassim Ahmad mengkritisi sunnah bukan untuk menjatuhkan Islam



seperti yang telah dilakukan oleh para orientalis, bahkan kedua tokoh ini
hanya ingin membebaskan umat Islam dari kekuasaan palsu dan tradisi lama
yang jahat yakni sunnah yang selalu mendewa-dewakan Nabi Muhammad
sehingga perkataan dan perbuatan Nabi dianggap sebagai hukum yang mutlak
(setaraf dengan al-Qur’an). Disinilah salah satu letak perbedaan pemikiran
dalam menilai keotentikan hadis yang menurut hemat penulis menarik untuk

dikaji.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di
atas, maka agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, penulis perlu untuk
merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana otentisitas hadis menurut Ahmad Amin dan Kassim
Ahmad?
2. Dimana letak persamaan dan perbedaan pemikiran dari kedua

tokoh ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memahami pokok-pokok pemikiran Ahmad Amin dan Kassim
Ahmad khususnya tentang keotentikan hadis.
2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan (hubungan)

pemikiran antara kedua tokoh ini.
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Selanjutnya, diharapkan dari hasil penclitian ini memiliki kegunaan-

kegunaan sebagai berikut:

1. Secara khusus diharapkan dapat membantu para peminta dalam
memahami pemikiran Ahmad Amin dan Kassim Ahmad tentang
otentisitas hadis.

2. Dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi para pengkaji
hadis, khususnya dikalangan mahasiswa Tafsir Hadis, dalam
rangka mengembangkan kajian ilmu hadis.

3. Untuk menegaskan kembali pentingnya hadis sebagai sumber

hukum kedua setelah al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Kajian dalam bidang hadis dan ilmu hadis sudah mulai muncul
kepermukaan dan mendapat perhatian, ini ditandai dengan munculnya karya-
karya keilmuan khususnya dalam bidang hadis.

Selama ini belum ada karya-karya yang penulis temukan yang secara
khusus dan komprehensif membahas ‘tentang pemikiran Ahmad Amin dan
Kassim Ahmad dari segi pendapatnya tentang keotentikan hadis, namun
penulis menemukan beberapa karya tulis/kitab yang menyinggung dan
mengupas pemikiran Ahmad Amin, salah satunya: As Sunnah wa Makanatuha
fi at Tasyri‘ al Islami” yang merupakan karya dari Mustafa al Siba‘i, karya

ini memuat tentang sanggahan Musthafa al Siba‘i terhadap pemikiran Ahmad

> Mustafa al Siba‘, as Sunnah wa Makanatuha Ji at Tasyri® of Islami (Mesis: 2l Dal al
Qaumiyyah, 1961).
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Amin yang menyatakan bahwa beliau telah mensinyalir pemalsuan hadis
terjadi pada masa Nabi, disamping itu dalam kitab tersebut juga memuat
sanggahan terhadap Amin yang mempertanyakan keadilan sahabat yang
kemudian dibantah oleh al Siba‘i. Tidak dijelaskan secara terfokus tentang
keotentikan hadis menurut beliau, kemudian pendekatan yang dipakai dalam
mengkritik sahabat juga tidak dijelaskan.

Juga buku yang ditulis oelh Ali Mustafa Ya‘qub dengan judul
“Kritik Hadis”, buku ini tidak terlalu bercerita panjang lebar, akan tetapi
hanya menyatakan posisi Ahmad Amin sebagai ingkar sunnah.**

Selanjutnya buku yang ditulis oleh M. Erfan Soebahar, buku ini
berbicara tentang pendapat al Siba’i yang mengkritik pemikiran Ahmad Amin
dalam Fgjr al_lIslam, akan tetapi buku ini_juga tidak memfokuskan
pembahasannya pada otentisitas-hadis menurut Ahmad Amin.”

Adapula sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi pada fakultas
Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis, yang ditulis oleh saudara Abdul Hakim,
yang berjudul *Adalah as Safabah menurut Ahmad Amin”, Akan tetapi pada
karyanya|ini, hanya menitik beratkan permasalahan‘pada pandangan Ahmad
Amin tentang keadilan sahabat.”

Sedangkan kajian tentang Kassim Ahmad juga telah ada yang pernah

membahasnya, seperti dalam buku Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah

2% Ali Mustafa Ya ‘qub, Kritik Hadis, terj. (Cet: I1I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000).

% M. Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan al Sunnah, Kritik Mustafa al Siba'i
Terhadap Pemikiran Ahmad Amin Mengenai Hadits dalam Fajr al Islam (Bogor: Kencana, 2003)

% Abdul Hakim, "Adalah as Sahabah menurut Ahmad Amin”, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.
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Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan [lmu Sejarah yang ditulis oleh
Syuhudi Ismail. Di dalam buku ini membahas tentang kaedah kesahihan sanad
hadis yang diteliti secara kritis dan ditinjau dengan pendekatan Ilmu Sejarah.
Di dalam bukunya Syuhudi hanya mencantumkan nama Kassim Ahmad dalam
catatan kaki yang dihubungkan dengan golongan ingkar sunnah. Akan tetapi
Syuhudi Ismail tidak memfokuskan kajian terhadap pemikiran Kassim
Ahmad.

Selain buku di atas Syuhudi juga menulis sebuah buku yang berjudul
Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya. Di dalam buku
ini Syuhudi mencoba menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan
keberadaan Sunnah dan orang-orang yang menolak sunnah, lagi-lagi dalam
bukunya hanya secbatas menyebut nama tokoh yang akan peneliti teliti tanpa
menjelaskan secara detail tentang pemikirannya.

Kemudian sebuah hasil karya yang berbentuk skripsi di perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga, yang ditulis oleh saudari Badriah Binti Haji Mat, “Hadis
menrutu Pemikiran Kassim Ahmad dan G.H.A. Juynboll”, Skripsi ini
membahas ‘tentang pemikiran Juynboll yang dibandingkan dengan Kassim
Ahmad, skripsi ini banyak berbicara dari segi akar pemikiran kedua tokoh ini
dan pengaruh pemikirannya, tidak membahas tentang pemikiran tokoh dari
segi keotentikan, dan juga pemikiran Ahmad Amin tidak ditemukan dalam

karya ini.”’

¥ Badrigh Binti Haji Mat, “Hadis menurut Pemikiran Kassim Ahmad dan GHA.
Juynboll: Studi Komparatif”, Skripsi, Fakultas Subuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2001.
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Selain hasil karya di atas, sebuah karya yang pernah ditulis oleh
Abdul Choliq Muchtar Hadis Nabi dalam Teori dan Praktek,*® dalam salah
satu bab buku ini membahas tentang pemikiran Ahmad Amin dan Kassim
Ahmad, akan tetapi pembahasan buku ini hampir sama dengan yang lain
dimana membahas tentang keseluruhan pemikiran tokoh sehingga
pembahasannya tidak spesifik pada penilaian keotentikan hadis itu sendiri.
Selain itu Abdul Choliq Muchtar juga menulis dalam sebuah jurnal tentang
pendapatnya ini yakni dalam “Al-Jami ah”, terbitan tahun 1993.%°

Karya selanjutnya yang pernah membahas tentang Kassim Ahmad
yaitu, sebuah karya yang ditulis oleh M. Alfatih Suryadilaga Kassim Ahmad:
Orisinalitas Hadis. Hampir sama dengan M. Choliq Muchtar, karya ini
mendeskripsikan pemikiran Kassim Ahmad serta mengaitkan dengan paham
ingkar sunnah.*’

Jadi, dari beberapa literatur di atas, penulis berpendapat bahwa
penelitian dan kajian tentang pemikiran Ahmad Amin yang dibandingkan
dengan Kassim Ahmad terutama dari pandangan dan_pendekatannya dalam
mengkritik hadis dari segi keotentikan hadis belumlah dibahas secara terfokus,
untuk jtu penulis perlu untuk melakukan penelitian dan sekaligus bahan kajian

karya skripsi.

*% Abdul Choliq Muchtar, Hadis Nabi dalam Teori dan Praktek (Yogyakarta: TH-Press,
2004).

% Abdul Choliq Muchtar, “Hadis Palsu”, 4/-Jami ‘ah, LIIL, Juni 1993

% M. Alfatih Suryadilaga, Kassim Ahmad: Orisinalitas Hadis dalam Pemikiran Islam
Kontemporer, A. Khodori Soleh (ed.), (Yogyakarta: Jendela, 2003).
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E. Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan menggunakan beberapa

tahap yang ditempubh:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini pada dasarmya dapat dikategorikan kedalam
penelitian  kepustakaan (Library Research), karena objek
penelitiannya adalah literatur-literatur kepustakaan.’! Baik itu
berasal dari pokok pembahasan skripsi ini, maupun dari karya
orang lain yang menyangkut tentang pembahasan dalam skripsi
ini.

Tipe penelitian

Tipe_penelitian dalam skripsi_ini_memakai metode deskriptif,
yang merupakan penyajian gambaran konsepsional mengenai
pemikiran Ahmad Amin dan Kassim Ahmad tentang otentisitas
hadis.”

Disamping itu juga pencliti menerapkan metode analisis yakni
penanganan terhadap suatu objek ilmiah tertentu dengan jalan
memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian

yang lain agar mendapatkan kejelasan untuk suatu masalah.*?

3 Wianarmo Surakhmad, Pengontar Penelitian Iimiah (Bandung. Tarsito, 1990), him.

182,

32 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Cet: 1V,
Kanisius, 1998), him. 54.

% Sudarto, Metodologi Penelitian F; ilsafat (Cet: I, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),

him. 59-60.
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Yang terakhir adalah metode komparatif yang dimaksud disini
adalah mencari titik persamaan dan perbedaan pemikiran
terhadap kedua tokoh ini, dimana penulis mencoba
membandingkan pemikiran Ahmad Amin dan Kassim Ahmad.

3. Sumber data
Data diperoleh dari sumber-sumber primer yaitu data yang
memberikan keterangan langsung dari tangan pertama,** seperti
karya yang terkenal ditulis oleh Ahmad Amin (Fajr al Islam)
serta buku yang ditulis oleh Kassim Ahmad (Hadis Satu
Penilaian Semula).
Selain data primer maka dibutuhkan juga data sekunder yakni
sumber yang telah mengutip dari sumber lain* Biasanya
terdapat dalam kitab-kitab, buku-buku, jurnal, atau tulisan-tulisan
yang berhubungan atau mendukung penyusunan penelitian ini.

4. Pengumpulan data
Data yang diperoleh dikumpulkan dengan tekhnik dokumentasi,
yaitu/dengan mencari/dan mengumpulkan' beberapa karya tulis
yang berkaitan dengan tema yang akan. diteliti baik berupa buku,
jurnal, ensiklopedi, atau yang lainnya yang berkaitan dengan
obyek penelitian.

5. Pengolahan Data

* Winarno Surakhmad, op.cit., hlm. 132.

3 Ibid,, him. 34.
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Untuk  memahami  dengan  jelas  data-data  yang
diperoleh/dikumpulkan, maka penulis memakai metode
deskriptif, analisis, dan komparatif untuk mengolah data yang

diperoleh.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk menjadikan penelitian ini sistematis dan tertuju pada pokok
gambarannya, maka dikemas dalam lima bab sebagai berikut:

Sebagai pembuka Bab I (pendahuluan) berisi latar belakang masalah
yang akan diteliti, kemudian dirumuskan dalam pokok masalah (rumusan
masalah) yang disusul oleh tujuannya sebagai jawaban atas pokok masalah
tersebut. Urgensi penelitian ini dipertegas dalam kegunaannya, setelah uraian
tentang hasil yang diperoleh. dari peneclusuran dan penelaahan bahan
kepustakaan yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti,
dibungkus dalam telaah pustaka, lalu disertai dengan metode penelitian yang
merupakan langkah-langkah yang harus_ditempuh_dalam menyusun dan
menganalisis, terakhir adalah sistematika pembahasan yang secara garis besar
akan menguraikan tentang isi pembahasan skripsi ini.

Bab II berisi tentang latar belakang dari Ahmad Amin dan Kassim
Ahmad yang menguraikan tentang biografi, karya-karyanya, perjuangan dan
pemikirannya tentang hadis khususnya pada otentisitas hadis, serta tanggapan-

tanggapan ulama terhadap Ahmad Amin. Bab ini diharapkan akan dapat
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membantu dan berguna untuk mengantarkan penyusun dalam menelusuri
pemikiran tokoh yang akan penulis teliti.

Setelah itu pada bab selanjutnya yaitu (Bab III) berisikan tentang
seputar otentisitas menurut pandangan ulama hadis serta otentisitas hadis
menurut Ahmad Amin dan Kassim Ahmad yang meliputi otentisitas historis
Sanad dan Matan hadis. diharapkan dalam bab ini dapat menjelaskan
pemikiran tokoh tersebut secara detail dan khusus, dan sebagai pandangan
untuk membatasi pokok bahasan yang akan diteliti penyusun.

Pada bab keempat, merupakan pokok masalah yang membahas
tentang analisis perbandingan (mencari titik persamaan dan perbedaan) antara
pemikiran kedua tokoh tersebut mengenai keotentikan hadis, untuk mecari
titik temu_dan perbedaan kedua tokoh ini _dari _segi otentisitas hadis maka
pemikiran tokoh ini akan dibagi menjadi dua sub bab historisitas sanad dan
historisitas matan menurut Ahmad Amin dan Kassim Ahmad. Diharapakan
dalam bab ini dapat diperoleh suatu pandangan tentang kedudukan hadis yang
disodorkan oleh Ahmad Amin dan Kassim Ahmad.

Bab kelima merupakan bab terakhir atau bab penutup yang terdiri
dari kesimpulan hasil penelitian serta saran-saran_dari peneliti. Kesimpulan
disusun dalam pernyataan-pernyatan yang merupakan jawaban atas
permasalah yang diajukan dalam rumusan masalah dalam penelitian ini,
sedangkan saran-saran dikemukakan dengan tujuan dapat disumbangkan

sebagai rekomendasi untuk kajian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hadis Nabi yang mayoritas diyakini sebagai sumber kedua hukum
Islam, serta mempunyai kedudukan yang penting, sayangnya dalam
sejarahnya tercatat kurang menggembirakan, karena tidak terdokumentasi
secara tertulis dan resmi sejak zaman awal peradaban umat Islam, hal ini
menyebabkan hadis disikapi secara tidak utuh oleh umat Islam sendiri.
Adanya para pengingkar/penolak hadis dari kalangan umat Islam, sedikit
banyak mengangkat. alasan Karena otentisitas hadis dari historiografinya
diragukan/tertolak.

Sebenarnya penelitian / terhadap hadis. tidak  seyogyanya
memunculkan /ngkar as Sunnah dengan mengaku diri sebagai A4/ al-Qur‘an,
kita harus menyadari bahwa al-Qur’an tidak dapat terimplementasi secara
benar tanpa adanya dukungan dari. hadis, \banyak peraturan-peraturan yang
tercantum dalam al-Qur’an justru tidak akan jalan tanpa adanya hadis.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
uraikan dalam bab I sampai dengan bab IV, serta setelah diadakannya
pembahasan dan penganalisaan seperlunya terhadap data yang penulis
kumpulkan tentang Otentisitas Hadlis (Studi atas Pemikiran Ahmad Amin dan

Kassim Ahmad). Maka dapat ditarik kesimpulan di antaranya sebagai berikut:
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1. Menurut Ahmad Amin otentisitas hadis tidak dapat dibuktikan.

Otentisitas hadis secara garis besar dapat dilihat dari segi sanad
dan matan hadis, serta dari sejarah kodifikasinya. Menurut
Ahmad Amin, karena adanya rentang waktu yang panjang antara
wafatnya Nabi dan pembukuan hadis serta timbulnya pemalsuan
yang banyak disebabkan oleh faktor politik maka, keotentikan
hadis patut diragukan. Selain itu dari segi Kritik sanad dan matan
hadis, menurut Ahmad Amin para ulama/kritikus hadis bertindak
lalai  dalam  pengklasifikasian hadis, sehingga sering
meriwayatkan hadis yang dari segi matan terdapat kejanggalan
(tidak otentik), sehingga Ahamd Amin menolak hadis karena
menurutnya sulit ditemukan_hadis. yang otentik bersumber dari
Nabi.
Hal yang senada juga dipaparkan oleh Kassim Ahmad, namun
nadanya lebih tinggi dan lebih tegas menolak 'hadis, Kassim
Ahmad_menyatakan. bahwa tidak ;ada, hadis ya;xg otentik dari
Nabi, karena hadis itu merupakan ajaran palsu atau dongeng yang
hanya-timbul, setglah wafatnya Nabi-Jntinya, keotentikan hadis
tidak dapat diterima dari segi sejarah kodifikasinya, sanad dan
matannya.

2. Kedua tokoh yang telah diteliti yaitu Ahmad Amin dan Kassim
Ahamd, merupakan tokoh pemikir muslim yang dianggap

sebagai tokoh /ngkar as Sunnah. Pada hakekatnya kedua tokoh
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ini sama-sama meragukan keotentikan hadis dan pada akhimya
menolak hadis. Menurutnya tidak ada hadis yang otentik dari
Nabi, hadis itu muncul disinyalir sebagai rekaan manusia setelah
Nabi wafat. Akan tetapi, Ahmad Amin dalam penyampaian
pemikirannya lebih halus atau berhati-hati serta mengajukan
fakta-fakta historis yang disajikan secara rasional sehingga
uraiannya tampak lebih meyakinkan. Lain halnya dengan Kassim
ahmad, beliau menyampaikan pemikirannya dengan tidak
sistematis, sehingga antara pernyataan-pernyataan dalam
bukunya didapatkan ada yang bertentangan. Walaupun ternyata
pada akhirnya menyerang dengan pernyataan penolakan keras
terhadap hadis. Kassim Ahmad dalam bukunya juga lebih banyak
pemaparannya, yang /dapat penulis jadikan rujukan sebagai
gambaran-gamabaran dari pemikirannya tentang otentisitas hadis,
tidak seperti Ahmad Amin, di dalam bukunya hanya memberikan
beberapa , pernyataan (di, dalam  bukunya hanya sekitar 20

halaman sebagai bab hadis).

B. Saran-saran
Setelah peneliti mengajukan beberapa kesimpulan, selanjutnya
peneliti memberikan saran-saran yang insyaallah diharapkan dapat memberi
manfaat bagi pembaca skripsi ini, serta para pengkaji yang berminat dalam

kajian hadis.
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1. Budaya kritik dan dan sikap kritis memang perlu dihidupkan

yakni dalam rangka menguji kevaliditasan suatu ilmu. Berpikir
merupakan cara manusia untuk menemukan kebenaran, akan
tetapi alangkah lebih baiknya apabila suatu produk pemikiran
dikaji dulu lebih mendalam, baru disampaikan. Maksudnya,
jangan mengkaji ilmu secara separuh-separuh kemudian

mengeluarkan sebuah fatwa yang hanya membuat perpecahan.

. Di antara tulisan-tulisan dari para orientalis, kemungkinan dari

mereka ada yang bersifat jujur, namun kebanyakan dari mereka
bermaksud untuk menimbulkan sifat apatis pada generasi muslim
yang terpelajar, dengan berusaha menimbulkan keragu-raguan
terhadap kemurnian Islam, olehnya itu diperlukan sikap hati-hati

dalam produk pemikiran mereka.
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